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Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 742/Satya Wira Yudha (SWY) juga menghadirkan layanan kesehatan gratis
bagi masyarakat Kampung Mbu, Distrik Melagi, Kabupaten Lanny Jaya, Papua Pegunungan, Kamis (9/7/2026).



LANNY JAYA- Pengabdian prajurit TNI di pedalaman Papua tidak hanya
diwujudkan melalui pengamanan wilayah. Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif
742/Satya Wira Yudha (SWY) juga menghadirkan layanan kesehatan gratis bagi
masyarakat Kampung Mbu, Distrik Melagi, Kabupaten Lanny Jaya, Papua
Pegunungan, sebagai bagian dari upaya membantu warga yang masih
menghadapi keterbatasan akses pelayanan medis.

Kegiatan yang digelar pada Kamis (9/7/2026) itu dikemas dalam patroli terpadu
yang menggabungkan pengamanan wilayah, pelayanan kesehatan, Komunikasi
Sosial (Komsos), dan Pembinaan Teritorial (Binter). Langkah tersebut menjadi
bagian dari pendekatan humanis TNI untuk menjaga stabilitas keamanan
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah penugasan.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 742/SWY, Letkol Inf Dedi
Risdiantoro, S.I.P., mengatakan kehadiran prajurit di Papua tidak hanya berfokus
pada aspek pertahanan, tetapi juga membantu mengatasi persoalan yang
dihadapi masyarakat.

"Kami hadir untuk memberikan rasa aman sekaligus membantu masyarakat yang
membutuhkan pelayanan kesehatan. Di wilayah yang akses medisnya masih
terbatas, kehadiran personel Satgas diharapkan mampu meringankan beban
warga. TNI lahir dari rakyat dan akan terus hadir memberikan manfaat nyata bagi
rakyat," ujar Letkol Dedi.

Pelaksanaan kegiatan dipimpin Komandan Tim III, Sertu Yusten Zakarias,
bersama 11 personel Satgas yang menyambangi Kampung Mbu. Setibanya di
lokasi, personel langsung berbaur dengan masyarakat, melakukan pemeriksaan
kesehatan, memberikan obat-obatan sesuai keluhan warga, sekaligus berdialog
dengan tokoh masyarakat untuk menyerap aspirasi dan kondisi keamanan di
wilayah tersebut.

Sementara itu, Komandan Pos Titik Kuat Wunabunggu, Letda Inf Mathias David
Metikores, menegaskan bahwa setiap pelaksanaan tugas prajurit harus
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan.

"Patroli bukan hanya menjaga situasi tetap aman. Kami juga ingin memastikan
masyarakat mendapatkan perhatian, terutama dalam bidang kesehatan. Karena
itu, kami mendatangi langsung kampung-kampung, menyapa warga, mendengar
keluhan mereka, lalu memberikan pelayanan yang dibutuhkan," katanya.

Kehadiran personel Satgas disambut antusias masyarakat Kampung Mbu. Selain
memanfaatkan layanan pemeriksaan kesehatan gratis, warga juga mengaku
merasa lebih tenang dengan patroli rutin yang dilakukan prajurit TNI di wilayah
mereka.

Yogi Wahabi, salah seorang tokoh masyarakat Kampung Mbu mengapresiasi
kepedulian Satgas Yonif 742/SWY yang dinilai tidak hanya menjaga keamanan,
tetapi juga membantu kebutuhan dasar masyarakat.

"Kami berterima kasih karena bapak-bapak TNI selalu datang melihat keadaan
kami. Selain membuat kampung lebih aman, mereka juga membantu mengobati



warga yang sakit. Kehadiran mereka sangat berarti bagi masyarakat di sini,"
ungkapnya.

Melalui kegiatan terpadu tersebut, Satgas Yonif 742/SWY berharap hubungan
harmonis antara TNI dan masyarakat Papua terus terjalin. Pendekatan
keamanan yang dipadukan dengan aksi kemanusiaan dinilai menjadi salah satu
langkah untuk menciptakan situasi yang aman, sehat, dan kondusif, sekaligus
memperkuat kemanunggalan TNI dengan rakyat di wilayah pedalaman Papua.
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